tengah kecenderung-
seni rupa kontem-
yang melahirkan Pita
berdirinya Persagi pada
0-an merupakan aksi
lahirnya kesadaran
€ yang menyentuh
A semua sendi kehi-
sosial-budaya masa itu,
sisi ia tidak saja meru-
1 perjuangan politik untuk
kan eksistensi'sebuah
yang hendak melepas-
i cengkraman penj

0dern, guna mencari ben-

apan dan corak ke-
tara pada para pelukis
bawah'l-paylmg Pita Ma-
butlah misalnya Cokorda
Agung Sukawati, Dewa
Bedil, Anak Agung Gede
, Gusti Ketut Kobot, dan
lagi, aktivitas melukis
hmerupakan bagian dari
rian kehidupan tradi-
corak baru yang diajarkan
pies (pelukis Jerman,
2) dan Rudolf Bonnet
elanda), dua pendiri
ha kian hari kian me-
uhkan eksistensi eksotis-
melalui seleksi dan pa-
1 yang dimotori kedua to-
-fe;ﬁebut. Seleksi dan pa-
an dilangsungkan tidak saja
i, tetapi juga di Jakarta,
ng, Medan, Yogyakarta,
abaya.

a dari semangat ekso- |

o

Pita Maha + Persagi = Sanggar Dewata

I &changibion Sent Rupa Bali

Oleh Aant S Kawisar

Promosi  yang dilakukan
- Spies dan Bonnet kala itu, de-
ngan membawa seni lukis Bali
ke pusat-pusat pergerakan na-
sional, dilihat dari visi keba-
liannya, jelas tidaklah dimak-
sudkan memberikan alternatif
pada bentuk dan corak seni ru-
pa berkepribadian nasional
yang tengah diperjuangkan, se-
bagai bagian dari seni lukis
baru Indonesia, Begitupun keti-
ka mereka memboyong seni lu-
‘kis Bali ke beberapa belahan
Eropa, seperti Jerman, Belanda,
Inggris dan Perancis, tidaklah
dimaksudkan menggandeng-
kan seni lukis Bali keharibaan
seni lukis modern dunia. Meski-
pun, dua eksponen Pita Maha,
yakni Ida Bagus Kembeng dari
' Ubud dan Ida Bagus Gelgel dari
 Kamasan ketika itu sempat
mendapat The Argent Certifi-
cate of Merit dan Silver Medals
dari International Exposition of
Art di Perancis (1937).

Seni rupa Bali tetap saja ke-
senian Bali. Ia diletakkan seba-
gai bagian dari Bali yang ekso-
tis, magis, surga tropis yang tra-
disional. Kenyataan itulah yang
terlihat hingga kini, yang dike-
mas menjadi komoditi pariwisa-
ta yang masyhur ke seluruh pen-
juru dunia. _

Tiga aliran seni lukis yang hi-
dup dan berkembang di Bali
masa itu (bahkan hingga kini),
yang populer disebut aliran
Ubud, Kamasan, dan Batuan,
secara umum dapat dikatakan
senapas dan sebangun sebagai
tularan visi kebalian yang di-
kukuhkan Pita Maha. Ini tentu
terlepas dari perbedaan gaya,
subyek, dan karakter masing-
masing aliran.

- Kesadaran baru
~ Dengan mengacu pada se-
jarah seni lukis Bali sejak era
' Pita Maha dalam kaitannya de-
ngan kebangkitan seni rupa
modern Indonesia sejak
Persagi, yang keduanya tum-
buh dan berkembang di era
'30-an, kehadiran Sanggar
Dewata Indonesia (SDI) yang
didirikan di Yogyakarta pada
era °'70-an, sebagai acuan
konkret melihat kelahiran seni
rupa modern Bali, memperli-
hatkan semacam tumbuhnya
kesadaran baru di lingkungan
para perupa asal Bali ketika
itu. Ia lahir dari persenyawaan
visi kebalian (baca tradisional)

yang ditularkan Pita Maha dan
visi nasionalisme (baca mo-
dern) yang diaurakan Persagi.
Secara visual hal ini tampak
pada karya-karya mereka. Co-
rak impresionisme-ekspresio-
nisme dan surealisme yang oleh
Persagi dianggap lebih dina-
mis, spontan dan jujur untuk
mewakili hasrat melukis bang-
sa Indonesia yang sedang ber-
juang untuk kemerdekaannya,
tampak begitu kuat mem-
pengaruhi karya mereka. Di
sisi lain, citra Bali yang eksotik
tetap merupakan satu-satunya
pilihan subyek artistik yang
tak habis-habisnya dilukis.
Bagi Nyoman Gunarsa, Ma-
de Wianta, dan beberapa nama
lagi, yang keseluruhannya ada-
lah para perupa asal Bali alum-
ni Sekolah Tinggi Seni Tupa In-
donesia (STSRI) ASRI (Aka-
demi Seni Rupa Indonesia)
sekarang Institut Seni Rupa

agi ber-

langsungnya proses kreatif se-
cara komunal sebagai anak
£l

perantau, akan tetap:
substansinya adalah

me. Penggunaan nama "Indo-
nesia” di belakang SDI, amat
sangat menegaskan hal ini.

Dengan kata lain, pengaruh
Romantisme, paham yang me-
‘ngawali seni rupa medern dunia
diawal abad ke-19, secara arti-
fisial merasuk pula pada gene-
rasi pertama SDI, sebagaimana
ia telah merasuk pada perupa
generasi Persagi di akhir '30-an.
Secara artifisial, karena apabila
melihat karya Nyoman Gunarsa
dan kawan-kawan, terasa jauh
dari citra perjuangan yang ro-
mantik seperti tampak pada
karya  Sudjojono, Hendra,
Affandi, dan banyak lagi sege-
nerasi mereka. Dalam hal ini,
terasa ada semacam kegagapan
pada generasi pertama SDI da-
lam memahami makna "mem-
bangun dan mengembangkan
kesenian dan berkepribadian
nasional” dalam semangat dan
gagasan modern.
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Pada era yang sama di tahun
"70-an itu, Romantisme sesung-
guhnya mulai digugat mereka
yang bergabung dalam gerakan
Seni Rupa Baru Indonesia. Me-
rék‘é'ﬁﬂg?ﬁjﬁ‘ﬁnenggugafprm«
sip Modernisme, Avantgardis-
me, kemurnian ekspgst, tetapi
juga melakukan semacam de-
konstruksi terhadap identitas
seni rupa Indonegsia. Secara sub-
stansial, mereka hendak mem-
permasalab.kan apa yang dise-
but formulasi Indonesia, baik
yang merupakan pengindone-
siaan gaya yang diadaptasi dari
Barat, maupun pengindonesia-
an seni rupa tradisional, seba-
gaimana sering disuarakan Jim
Supangkat, juru bicara Seni
Rupa Baru yang tak letih-letih
sampai hari ini.

Dilihat dari fenomena perge-
seran paradigma seni rupa di
Tanah Air pada era '70-an itu,
ketertinggalan generasi perta-
ma SDI dari rekan-rekan sege-
nerasinya dalam lingkup nasio-
nal, secara historis dapat dipa-
hami mengingat ada rentang

" waktu sekitar 30 tahun yang

memisahkan seni ru
pergulatan kelahiran
modern Indones1a :

pandangan Joseph Fﬁiscfrer _ a:_lg;

berangkat dari patologi :
nitas dengan penalaran sejarah
yang linear mengatakan bahwa
karakter :
yang eksklusif agaknya me-
‘mang membutuhkan waktu
agak lama untuk sampai pada
kesenian nontradisional atau
modern (Fischer, 1990).
i Joseph Fischer
tidak bisa ferlalu dipersalah-
kan, mengingat setelah lebih

dari setengah abad keberadaan

SDI, paradigma yang sama
mengll.hanu kelahirannya ter-
nyata masih dipegang erat pula

| oleh lembaga ini. Pengantar

‘Nyoman Gunarsa pada katalog.

‘pameran 25 tahun SDI, dengan
tiga tanda seru menegaskan se-
mangat SDI diilhami semangat

Yogyakarta sebagai Kota Revo-
lusi. Agaknya di sinilah masalah

1 Bali dam‘

sosio-budaya Bali

.s&sungguhnya yang dlhadapi

seni rupa modern Bali kini,-
yakni pada tingkat perumusan
konsepsionalnya,
Pencapaian pada tmgkat ek- |
splorasi teknik maupun pe- -
ngayaan corak artistik yang
tampak pada karya-karya mu-
takhir Nyoman Erawan, Bu.,
dhiana, Djirna, untuk menye-
but beberapa nama dari gene-
rasi lapis kedua SDI, agaknya |
membutuhkan paradigma baru-,
untuk mengantarkannya pada
pencapaian estetika yang ]auh

dari rasa eksotisme di satu sisi,

dan romantisisme di sisi lain.

Sebutlah misalnya Cak S‘emm
Rupa Latta Mahosadi karya in-;,
stalasi Nyoman Erawan yang!

dipertunjukkan pada akhir

Juni 1997 yang lalu di halaman
STSI Denpasar. ol
* Keberhasilan Erawan mense-;;
nyawakan elemen seni Tupa, "
teater, tari, arsitektur, dan sastra-
Klasik dari dunia bewayangan, -
yang sepenuhnya bernapas Bali, -«

_merupakan pencapaian yang

dalam seﬁ artistike 1
maupun keliaran yang kreatif di.’
dalam mengeksplorasi teknik '
penyampaian. Dari awal hingga -
akhir, ia adalah peristiwa seni’,

rupa instalasi yang memukau

untuk ditonton, sebagaimana.
kesenian Cak yang ekspresif dan .,
dinamik itu pun amat me-
mukau, T8

: tanampadaEmawan,yangmen-#
* jadikan karyanya tidak jatuh

bersifat hirarkis tentang
| nal, seniman daerah-senin
- wan dan generasi mutakhir
* pencapaian artistik dan

tafor yang teramat kerap :
aktualisasikan guna menyam-
paikan keluhuran d lsemuli-

lah yang terdakwa. Denganka-
ta lain, sebagai sebuah karya
seni yang berhasrat kontem-!
porer, Cak Seni Rupa Latta|
Mahosadi sesungguhnya tak:,
beranjak dari estetika roman- |
tisime Eropa abad ke-19 disatu'"
sisi, dan berhenti pada ekso-|
tisme Bali di sisi lain:
Dalam dunia seni
p bt diriri
"kontemporer” di Tanah Airse-
jak era '80-an. Yang terjadi pa- .
da Erawan adalah gej
Kalaupun ada perbedaan, maka
yang membedakan Erawan dari .
sebagzan besar perupa instalam

menjadi pengucapan verbal;:
vulgar, dan propan. Dan, se-,
sungguhnya, inilah salah satur
potensi yang dimiliki seni rupa
modern Bali, yang apabila dike- |
luarkan dari wacana eksotisme
maupun romantisisme akan
menawarkan terobosan estetik:
baru, seperti yang deerhhaﬁtanrl
Heri Dono di Yogya sejak awal’
'90-an, yang dengan gemilang |
berhasil mencairkan. kebekuag A
metafor wayang d_alam €pos.
Ramayana Mahabrata ke dalam,
semacam “arena permaman"-'-
metamorfosis sebagai peristiwa.
seni rupa. Tidak tegang_ :
marah. Dua hal yang sep
telah menjadi "rumus” p
banyak perupa instalasi kita.
Kecuali itu, bersama d
runtuhnya pandangan

senian daerah-kesenian
nasional, pada generasi E

yang juga memperliha

pa modern Bali ini. Di satus
secara historis ia bisa men;
pembenaran eksotisme
Maha, sementara di sisilains

yang telah d:pexjuangkan
sejak tahun '70-an bukan pu

lum belajar banyak darin;
*) Aant S Kawisar, pe
mantan redaktur Horiso
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